ABSTRAK

Disertasi dengan judul “Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbasis Moderasi Beragama dalam Meningkatkan Karakter Peserta Didik di Community
Learning Center (CLC), Malaysia.” yang ditulis oleh Nova Tri Prasetiyo, NIM
1890502230001, dengan Promotor Prof. Dr. Ahmad Tanzeh, M.Pd.I dan Dr. Eni Setyowati,
S.Pd., M.M,,

Kata Kunci: Design-Based Research, pendidikan agama Islam, moderasi beragama,
Community Learning Centre, Malasyia

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam mengembangkan karakter peserta didik di Community Learning
Center (CLC) Sabah, Malaysia. Dominasi pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada
aspek kognitif menyebabkan proses internalisasi nilai-nilai toleransi, dialog, dan
penghargaan terhadap keberagaman belum berlangsung secara optimal dalam lingkungan
yang multikultural. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Model
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Moderasi Beragama (MODERAT-PAI),
serta menguji tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya dalam meningkatkan
karakter peserta didik.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
pendekatan Design-Based Research (DBR) yang meliputi tahap design, build, dan reflection.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, Focus Group Discussion (FGD), angket,
dan dokumentasi dengan melibatkan validator ahli, guru Pendidikan Agama Islam, serta 200
peserta didik kelas VIII di CLC SMPT Nabawan dan CLC SMP Kinabalu. Analisis data
dilakukan menggunakan pendekatan mixed methods, yaitu analisis kualitatif untuk
menginterpretasikan pengembangan model dan analisis kuantitatif melalui uji paired sample
t-test, Normalized Gain (N-Gain), dan Effect Size (Cohen’s d) untuk mengukur efektivitas
intervensi.

Hasil penelitian menghasilkan Model MODERAT-PAI yang terdiri atas tujuh
sintaks pembelajaran, yaitu Mengidentifikasi Masalah Sosial, Observasi Nilai Islam,
Elaborasi Solusi Moderat, Diskusi dan Dialog, Refleksi Nilai, Aksi Sosial, dan Transformasi
Karakter. Model yang dikembangkan memperoleh tingkat kevalidan sebesar 81,2% (sangat
valid) dan tingkat kepraktisan sebesar 95,8% (sangat praktis). Pengujian efektivitas
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada karakter peserta didik (p < 0,05), dengan
rata-rata skor meningkat dari 129,66 pada pre-test menjadi 175,23 pada post-test. Nilai N-
Gain sebesar 0,38 menunjukkan peningkatan pada kategori sedang menuju tinggi, sedangkan
Effect Size (Cohen’s d) sebesar 1,76 menunjukkan pengaruh yang sangat besar. Dengan
demikian, Model MODERAT-PAI terbukti valid, praktis, dan efektif sebagai inovasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk memperkuat karakter peserta didik pada
konteks pendidikan multikultural.
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ABSTRACT

This dissertation, entitled “Development of a Religious Moderation-Based Islamic Education
Learning Model to Enhance Students’ Character at Community Learning Center (CLC),
Malaysia,” was written by Nova Tri Prasetiyo (Student ID: 1890502230001) under the
supervision of Prof. Dr. Ahmad Tanzeh, M.Pd.I and Dr. Eni Setyowati, S.Pd., M.M.

Keywords: Design-Based Research, Islamic Education, Religious Moderation, Community
Learning Center, Malaysia

This study was motivated by the limited effectiveness of Islamic Education
(Pendidikan Agama Islam/PAI) in fostering students’ attitudes of religious moderation at
Community Learning Centers (CLCs) in Sabah, Malaysia. The predominance of cognitively
oriented instructional approaches has constrained the internalization of values such as
tolerance, dialogue, and respect for diversity within a multicultural educational environment.
Accordingly, this research aimed to develop the Religious Moderation-Based Islamic
Education Learning Model (MODERAT-PAI) and to examine its validity, practicality, and
effectiveness in improving students’ attitudes toward religious moderation.

The study employed a Research and Development (R&D) methodology using a
Design-Based Research (DBR) approach consisting of three phases: design, build, and
reflection. Data were collected through observations, interviews, Focus Group Discussions
(FGDs), questionnaires, and document analysis. The research involved expert validators,
Islamic Education teachers, and 200 eighth-grade students from CLC SMPT Nabawan and
CLC SMP Kinabalu. A mixed-methods approach was adopted, combining qualitative
analysis to interpret the model development process with quantitative analysis using the
paired-samples t-test, Normalized Gain (N-Gain), and Cohen’s d effect size to evaluate the
effectiveness of the intervention.

The findings of this study led to the development of the MODERAT-PAI
instructional model, comprising seven interconnected learning phases: Identifying Social
Issues, Exploring Islamic Values, Developing Moderate Solutions, Discussion and Dialogue,
Value Reflection, Social Action, and Character Transformation. The model achieved a
validity score of 81.2%, indicating that it is highly valid, and a practicality score of 95.8%,
indicating that it is highly practical. Effectiveness testing demonstrated a statistically
significant improvement in students’ attitudes toward religious moderation (p < 0.05), with
the mean score increasing from 129,66 in the pre-test to 175,23 in the post-test. Furthermore,
the N-Gain value of 0,38 indicated a moderate-to-high level of improvement, while the
Cohen’s d effect size of 1,76 reflected a very large intervention effect. These findings
demonstrate that the MODERAT-PAI Model is valid, practical, and effective as an innovative
instructional model for strengthening students’ attitudes of religious moderation within
multicultural educational settings.
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